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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan numerasi peserta didik kelas VV SDN Sumokali Candi Sidoarjo
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang terdiri dari 5 soal uraian. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik tes, wawancara, dan dokumentasi.
Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SDN Sumokali Candi Sidoarjo. Berdasarkan hasil dari analisis
tes kemampuan numerasi peserta didik kelas V di SDN Sumokali Candi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
masih tergolong rendah. Dari 23 peserta didik yang mengikuti tes kemampuan numerasi, 5 peserta didik memiliki
kemampuan numerasi tingkat sedang dan 18 peserta didik memiliki kemampuan numerasi tingkat rendah. Kendala yang
menyebabkan rendahnya kemampuan numerasi peserta didik kelas V dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
adalah peserta didik tidak mengetahui atau lupa dengan rumusnya, peserta didik kurang menguasai materi yang diujikan,
mengarang jawaban, tidak percaya diri dengan jawabannya sendiri dan akhirnya mencontoh jawaban dari temannya.
Kata Kunci: Kemampuan numerasi, numerasi, pemecahan masalah

Abstract

The study was intended to analyze the numerical abilities of 5 grade students of SDN Sumokali Candi Sidoarjo in
completing problem solving of the 5 question of subjective test. This type of study was qualitative. The data-collection
techniques used in this study were test, interview, and documentation. The subject in this study were 5 grade students of
SDN Sumokali Candi Sidoarjo. Based on the results of the test's numerical capability of 5 grade student of SDN Sumokali
Candi in completing problem solving were still in the low category. There were 23 participants of the study who take
numerical ability tests. There were 5 of students who have a moderate level numerical ability and 18 students who have
low level numerical capability. The obstacles were create less numerical ability in the 5 grade how to complete problem
solving, such as, learners don't know or forget the formula, learners lack of written material, make answers, lack of
confidence in their own answers and follow the answers of their friends.
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PENDAHULUAN diperlukan oleh semua peserta didik untuk mampu

Menurut Wardani, Fathani, dan Alifiani mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi
(2021:79) pada tahun pelajaran 2020/2021 Ujian positif pada masyarakat. AKM akan mengukur
Nasional (UN) telah diganti menjadi Asesmen keterampilan dasar literasi membaca dan literasi
Kompetensi Minimum (AKM). Hal ini dikarenakan  numerasi. Dapat dikatakan bahwa AKM merupakan
UN hanya berisi soal-soal yang mengukur penilaian kompetensi mendasar yang di butuhkan
kompetensi tingkat rendah yang tidak sejalan dengan  oleh semua peserta didik mulai dari jenjang SD, SMP,
tujuan pendidikan, kurang mendorong pendidik dan SMA serta diikuti oleh peserta didik tingkat
menggunakan metode pembelajaran  yang pertengahan jenjang diantaranya kelas V, VI, dan XI.
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, Menurut Hadi dan Zaidah (2021:300) numerasi
serta kurang optimal dalam memperbaiki mutu berkaitan dengan konsep matematika dalam bernalar
pendidikan secara nasional. Selain itu bagi peserta menginterpretasi data (teks, simbol, grafik, dan
didik UN merupakan hal yang menakutkan. bilangan), dan menganalisis untuk memecahkan

Menurut  Kurniasih ~ (2021:52) AKM masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Han,
merupakan penilaian kompetensi mendasar yang
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Susanto, dkk (2017:3) ada 3 tingkatan indikator
kemampuan numerasi.
Tabel 1. Indikator kemampuan numerasi

No

Indikator

1

3

Menggunakan berbagai macam angka dan simbol
yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam berbagai macam
konteks kehidupan sehari-hari.

Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan
lain sebagainya).

Menafsirkan hasil analisis tersebut
memprediksi dan mengambil keputusan.

untuk

Sumber: Han, Susanto, dkk (2017:3)

Namun literasi numerasi di Indonesia masih
tergolong rendah. Menurut Maulidia dan Hartatik
(2021:1) berdasarkan hasil Tes Programme for
International Student Assesment (PISA) pada tahun
2015 menunjukkan bahwa Indonesia saat itu
menduduki peringkat bawah dalam menerapkan
numerasi, bahkan di bawah Vietnam, sebuah negara
kecil di Asia Tenggara. Hasil tes matematika yang
diselenggarakan oleh PISA antara Vietnam dengan
Indonesia sangat jauh. Vietnam mendapatkan nilai
495 (dengan nilai rata-rata 490), sedangkan Indonesia
mendapatkan nilai 387.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan numerasi peserta didik saat
pelaksanaan tes PISA hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Hadi dan Zaidah (2021:301) rendahnya
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
numerasi pada tes PISA ini dipengaruhi oleh: 1)
peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal
pemecahan masalah, soal numerasi berkonteks HOTS
yang membutuhkan bernalar, berpikir kritis, reflektif
dan keratif konten. 2) peserta didik juga kesulitan
dalam memahami teks soal, membuat representasi
dan menyelesaikan strategi penyelesaian masalah. 3)
faktor psikologi juga mempengaruhi keberhasilan
peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17
November 2021 kepada peserta didik kelas V SDN
Sumokali Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo
setelah pengerjaan soal numerasi pada ujian AKM,
bahwasannya peserta didik belum terbiasa
mengerjakan soal numerasi yang disajikan pada ujian
AKM, adanya bahasa soal yang kurang dimengerti
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pada ujian AKM, serta peserta didik merasa kesulitan
saat menjawab soal numersai yang disajikan pada
ujian AKM karena model soal yang disajikan tidak
seperti PAS yang hanya menggunakan soal pilihan
ganda, isian, dan uraian. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui lebih dalam tentang kemampuan
numerasi peserta didik dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang menggunakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan teori Miles & Huberman (dalam
Sugiyono, 2018:132) yaitu data collection, data
reduction, data display, dan  conclusion
drawing/verification.

Dalam penelitian ini menggunakan instrument
tes kemampuan numerasi pada soal pemecahan
masalah yang terdiri dari 5 soal uraian. berikut
merupakan beberapa contoh soal yang digunakan
pada tes kemampuan numerasi: pada soal pertama
terdapat soal cerita yang menceritakan tentang
pesawat terbang dan suhu udara. peserta didik
diminta untuk menentukan suhu udara diluar pesawat
dan pertanyaan yang ke dua peserta didik diminta
untuk mencari selisih suhu udara di dalam dan diluar
ruangan.

Pada soal ke dua dan ke tiga bacaan soal
ceritanya saling berkaitan yang memuat tentang
kolam ikan Pak Suwantah. peserta didik diminta
untuk menentukan volume air di dalam kolam ikan.
Pada soal ketiga peserta didik diminta untuk
menentukan waktu yang dibutuhkan saat menguras
kolam ikan. Pada soal ke empat, terdapat gambar
seorang ayah dan anak yang mempunyai
perbandingan umur, pada soal ini peserta didik
diminta untuk mentukan umur si anak pada tahun ini.

Untuk mengetahui kemampuan numerasi
peserta didik, peneliti menginterpretasikan hasil tes
peserta didik dengan kriteria kemampuan numerasi.

Tabel 2. Kriteria kemampuan numerasi

No Skor Ketegori
1 80<x<100 Kemampuan tinggi
2 60<x <80  Kemampuan sedang
3 0<x<60 Kemampuan rendah

Sumber: Malikha dan Amir (2018:78)



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil tes kemampuan numerasi diperoleh
informasi bahwa kemampuan numerasi peserta didik
kelas V di SDN Sumoklai Candi tergolong rendah,
dari 23 peserta didik yang mengikuti tes, 5 peserta
didik memiliki kemampuan numerasi tingkat sedang
dan 18 peserta didik memiliki kemampuan numerasi
tingkat rendah.

Berikut adalah pembahasan tentang analisis
data hasil pengerjaan peserta didik berkemampuan
numerasi sedang dan peserta didik berkemampuan
numerasi rendah dari beberapa soal.

1. Paparan dan analisis data hasil pengerjaan subyek
RW pada kemampuan numerasi kategori sedang.
a. Paparan pada soal homor 1

' Jawab: JiKEE a1k fo akan fofyn 0,50
it BeFaPa Suhg 0 b0 ) gomepor

Jawohi :doo &:XZD o,soc o) T
q ) |
stdamguar suh0 5 UJW dilyar %W Zﬁlmému pém ¢ s g

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes
tulis dan hasil wawancar pada soal nomor 1,
RW mampu menganalisis dan memahami
maksud soal dengan baik. Namun, strategi
penyelesaian masalah pada soal nomor 1
kurang tepat. RW menentukan penurunan suhu
akibat kenaikan pesawat dengan cara dikali
kemudian dikali lagi. Ketika RW menentukan
suhu udara di luar pesawat, RW
menyelesaikannya dengan cara dikurangi. Ada
pun kendala yang dialami RW saat
menyelesaikan masalah nomor 1 adalah RW
kurang memahami materi yang berkaitan
dengan suhu.
b. Paparan pada soal nomor 2

dalam kolam ikan tersebut adalah ?
Jawab: Diket T Ty Mus Perceg; Panang = PX| -\

Berdasarkan data yang dlperoleh meIaIU| tes
tulisa dan wawancara pada soal nomor 2, RW
mampu menganalisis dan memahami maksud
soal dengan baik. Namun, rumus yang
digunakan oleh RW Kketika menyelesaikan
masalah pada soal nomor 2 itu tidak tepat.
Rumus yang digunakan oleh RW adalah rumus
untuk mencari luar persegi  panjang.
Sedangkan, jika kolam ikan dianalogikan akan
menjadi balok. Ada pun kendala yang dialami
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RW saat menyelesaikan soal nomor 2 adalah
RW tidak mengetahui rumusnya, akhirnya RW
mencontoh jawaban dari temannya.

Paparan pada soal nomor 3

Jawab: DRIt » WecePatan X Wakey
Pegits Ioakei | X THEGE o

Degit: [0 menit

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes
tertulis dan hasil wawancara pada soal nomor
3, RW mampu menganalisis dan memahami
maksud soal dengan baik. Namun, rumus yang
digunakan RW untuk menyelesaikan masalah
pada soal nomor 3 tidak tepat. RW
menggunakan rumus yang bukan untuk
mencari waktu. Ada pun kendala yang dialami
oleh RW adalah tidak tahu rumusnya, akhirnya
RW mengarang jawabannya.

. Paparan data pada soal nomor 4

42 tahun. berapansss ==

o

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes
tulis dan hasil wawancara pada soal nomor 4,
RW mampu menganalisis dan memahami
maksud soal dengan baik.  Strategi
penyelesaian masalah yang digunakan oleh
RW sudah benar meskipun terbilang
sederhana. RW dapat menentukan umur Niko
sekarang ketika perbandingan dengan umur
ayah 2 : 6. Dalam penyelesaian masalah pada
soal nomor 4, RW tidak mengalami kendala.

2. Paparan dan analisis data hasil pengerjaan subyek
INM pada kemampuan numerasi kategori rendah.

, 28

a.

2, 400:80:30 Kan

X A e A A o R S AR e e
JOHEOAQT e S L Ut S T

~0,504302 -!5 c
Jad: whu gang auuar adalclh Ut (~15%¢) - -s3"

alasa dan Al hiare macasad

Paparan data pada soal nomor 1

Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil
tes tertulis dan hasil wawancara pada soal
nomor 1, INM mampu menganalisis dan
memahami maksud soal dengan baik. Namun,
strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah kurang tepat. INM menentukan
penurunan suhu akibat kenaikan pesawat



dengan cara dibagi kemudian dikali, ketika
menentukan suhu udara di luar pesawat INM
menyelesaikannya dengan cara ditambah.
Adapun kendala yang dialami INM saat
menyelesaikan masalah nomor 1 adalah INM
lupa dengan cara menghitunghnya, akhirnya
INM menjawab soal dengan sebisanya.

. Paparan pada soal homor 2

Siinbe Lol UL o e it il et A
O AT B T A

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes
tulis dan hasil wawancara pada soal nomor 2,
INM mampu menganalisis dan memahami
maksud soal dengan baik. Namun, rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah tidak
tepat. Rumus yang diguankan oleh INM bukan
untuk mencari volume balok. Sedangkan jika
kolam ikan dianalogikan akan menjadi balok.
Adapun kendala yang dialami INM saat
menyelesaikan masalah nomor 2 adalah lupa
dengan rumusnya.
. Paparan pada soal nomor 3

Jawab:"'t“‘:"g‘““'"'"""'?%/rft'ﬁrf““'

f% Imenit. zh menit. ...

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes
tulis dan hasil wawancara pada soal homor 3,
INM mampu menganalisis dan memahami
maksud soal dengan baik. Rumus yang
digunakan oleh INM sudah tepat, namun untuk
mensubtitusikan angka kedalam rumus kurang
tepat. INM menggunakan ukuran panjang
kolam ikan untuk volume. Adapan kendala
yang dialami INM saat menyelesaikan masalah
nomor 3 adalah merasa ragu dan tidak percaya

diri dengan jawabannya.
. Paparan data pada soal nomor 4

Jawab :..

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes
tulis dan hasil wawancara pada soal homor 4,
INM mampu menganalisis dan memahami
maksud soal dengan baik. Namun, strategi
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penyelesaian masalah yang digunakan INM
tidak tepat. INM menentukan umur Niko pada
tahun ini menggunakan perbandingan 2 dikali
dengan umur ayah. Adapun kendala yang
dilami INM saat menyelesaikan masalah
nomor 4 adalah tidak tahu cara menghitunya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan
numerasi peserta didik kelas V di SDN Sumokali
Candi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
tergolong rendah. Dari 23 peserta didik yang
mengikuti tes kemampuan numerasi, 5 peserta didik
memiliki kemampuan numerasi tingkat sedang dan
18 peserta didik memiliki kemampuan numerasi

tingkat rendah. Rata-rata peserta didik hanya
mencapai kemampuan numerasi pada indikator
nomor 2 yakni menganalisis informasi yang

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
diagram, dan lain sebagainya). Hal itu disebabkan
karena peserta didik mengalami kendala seperti, tidak
mengetahui atau lupa dengan rumusnya, kurang
menguasai materi yang diujikan, mengarang
jawaban, tidak percaya diri dengan jawabannya dan
akhirnya mencontoh jawaban dari temannya.
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